BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan menguraikan mengenai metodologi peaelyang digunakan oleh
penulis dalam mengkaji permasalahan yang berhubucgagan judul skripsi yang
diambil. Metode yang digunakan dalam penelitian @adalah metode historis dengan
menggunakan pendekatan interdisipliner serta dlitetiatur, studi dokumentasi dan
wawancara sebagai teknik penelitiannya.

Metode Historis adalah proses menguji dan mengasalecara kritis rekaman
dan peninggalan masa lampau dan menuliskan hadiey@dasarkan fakta yang telah
diperoleh yang di sebut historiografi (Gottschall)75: 32). Pendapat yang lain
mengatakan bahwa metode historis adalah suatu @gagk penjelasan dan
penganalisaan secara kritis terhadap rekaman geet@inggalan masa lampau
(Sjamsuddin, 1996:63). Di samping itu, metode s#jgnga digunakan sebagai petunjuk
pelaksanaan dan petunjuk teknis tentang bahaik, knterpretasi dan penyajian sejarah
(Kuntowijoyo, 1994: xii).

Dari ketiga definisi di atas maka penelitian Safjamerupakan suatu metode
yang tepat digunakan untuk mengkaji suatu peristitaa permasalahan secara empirik,
deskritif dan analisis. Ketiga aspek tersebut ma&kap satu kesatuan yang tidak dapat
dipisah-pisahkan karena dalam hal ini penulis abjéidak hanya mengungkapkan suatu
peristiwa secara kronologis, melainkan dilakukangde ditunjang kajian serta analisis.

Adapun langkah-langkah penelitian dalam metod®tisst:
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1. Heuristik, yaitu suatu kegiatan untuk mencari, nmeniean dan mengumpulkan
data.

2. Kiritik, yaitu menyelidiki serta menilai secara igiapakah sumber-sumber yang
terkumpul sesuai dengan masalah penelitian mauguotuk atau isinya.

3. Interpretasi, yaitu suatu proses untuk menafsirkalta sejarah serta proses
penyusunannya yang menyangkut seleksi Sejaralpiatasi adalah menafsirkan
keterangan dari sumber sejarah berupa fakta danydag terkumpul.

4. Historiografi, yaitu penulisan sejarah, sumber redjayang ditemukan, dianalisis
dan ditafsirkan kemudian ditulis menjadi suatu kissejarah. Tahapan ini
merupakan tahapan kegiatan intelektual penulis nieangenulis mengerahkan
seluruh daya pikir penulis. Tidak hanya menggundatarampilan-keterampilan
teknis tetapi juga pemikiran yang kritis analitehsgga dihasilkan karya ilmiah
dalam tulisan berbentuk skripsi. (Ismaun : 19925-131).

Pertimbangan digunakannya metode historis karemagk#n-langkah yang
dilaksanakan selama penelitian sama dengan larigkgkah yang disebutkan diatas,
yaitu mengumpulkan sumber, menganalisisnya (kritlan interpretasi) dan
menyajikannya dalam bentuk tulisan.

Pendekatan historis yang dipilih dalam penyususkipsi ini didukung pula
dengan penggunaan pendekatan interdisipliner ydgioigan menggunakan beberapa
konsep dari ilmu-ilmu sosial lainnya seperti sasgpl dan antropologi  untuk
mempertajam analisis dan membuat jelas dalam memafeomena sejarah yang

dikaji. Penggunaan berbagai konsep disiplin ilmsiadoni memungkinkan suatu masalah
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dapat dilihat dari berbagai dimensi sehingga pemahatentang masalah yang dibahas
baik keluasan dan kedalamannya akan semakin jelas.

Adapun teknik penelitian yang digunakan yaitu wagea, studi dokumentasi
dan studi literatur. Wawancara langsung dilakukampeatkebunan teh Ciater Subang
terhadap para pekerja di perkebunan terutama bwartita. Teknik wawancara yang
dilakukan yaitu teknik wawancara formal dan infolrgang diawali dengan membuat
daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh narasurbladam hal ini penulis melakukan
wawancara langsung di Perkebunan Ciater Subandgar®ean yang diajukan oleh
penulis lebih dikhususukan mengenai kondisi Ternegg] Wanita di perkebunan teh
Ciater Subang, serta kondisi sosial budaya danagkbpada kurun waktu 1979-1990.
Melalui teknik wawancara, informasi diperoleh lamgg dari para pekerja wanita dan
staf perusahaan di Perkebunan yang berhubunggamd@ermasalahan yang dibahas.

Para narasumber yang telah penulis wawancaraiagiéanta Epong, Ipah, Euis,
dan Anih yang bekerja sebagai pemetik teh. Sqdama tenaga kerja wanita tersebut,
penulis juga mewawancarai pekerja laki-laki dicamga Bapak Maman untuk
memperoleh informasi mengenai kebenaran pernyat@aa dibuat para pekerja wanita.
Penulis juga mewawancarai Mandor perkebunan, Katininistrasi perkebunan, serta
staff kantor lainnya. Untuk lebih rincinya nama-raatersebut tertera dalam lampiran.
Adapun ketika wawancara berlangsung, selain betpatpada daftar pertanyaan yang
telah disusun secara garis besar, namun ketikaaédel yang kurang jelas maka penulis
menyampaikan pertanyaan yang bersifat spontanmdaté pertanyaan yang tiba-tiba

muncul selama proses wawancara berlangsung. Pdeblis mengutamakan teknik
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penelitian dengan wawancara karena informasi yadgpdt lebih rinci. Mereka yang
menjadi narasumber adalah orang-orang yang menigséeuaiiri peristiwa tersebut.

Selain wawancara, studi literatur pun dilakukanukknmendukung informasi-
informasi yang didapat dari wawancara dengan mkrmpada buku-buku referensi yang
berhubungan dengan permasalahan yang dikaji. Tekmikelitian terakhir yang
digunakan adalah studi dokumentasi yaitu mempeldgdumen-dokumen yang didapat
yang sesuai dengan permasalahan yang dikaji.

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis mencob& ungmaparkan berbagai
langkah yang digunakan dalam melakukan peneligdimgga dapat menjadi karya tulis
ilmiah yang sesuai dengan ketentuan keilmuan. Lamdgangkah yang dilakukan terbagi

menjadi tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaampelaporan penelitian.

3.1 Persiapan Penelitian
3.1.1 Pemilihan dan Pengajuan Tema Penelitian

Langkah awal yang dilakukan sebelum melakukan Igmeadalah menentukan
tema. Tema yang dipilih adalah mengenai sejarahl lgpang kemudian dijabarkarkan
kedalam judul “Peranan Tenaga Kerja Wanita di Rarken Teh PTPN VIl Ciater
Subang Tahun 1979-1990 : Suatu Tinjuan Sosial Ekdéhaludul tersebut kemudian
diajukan kepada Tim Pertimbangan dan Penulisam8k(TPPS) Jurusan Pendidilkan
Sejarah Fakultas Pendidikan lImu Pengetahuan Sdsiakrsitas Pendidikan Indonesia.
Langkah selanjutnya setelah judul tersebut disetyenulis mulai membuat suatu

rencana penelitian yang kemudian disusun menjddiadeproposal skripsi.
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3.1.2 Penyusunan Rancangan Pendlitian

Pada tahap ini, penulis mulai mengumpulkan berbdgt dan fakta dari tema
yang akan dikaji. Dalam kegiatan ini lebih banyadédakukan wawancara dan membaca
literatur mengenai masalah yang akan dibahas. ladng&lanjutnya, setelah memperoleh
data dan fakta yang sesuai dengan permasalahamakangdikaji, rancangan penelitian
ini kemudian dijabarkan dalam bentuk proposal skrigang diajukan kembali pada
TPPS. Pada dasarnya sistematika dari proposal e&muat judul, latar belakang
penelitian, membuat rumusan dan batasan masatghnyamuat alasan pemilihan judul,
tujuan penelitian serta pembahasan tinjauan pusyake didalamnya berisi daftar
literatur yang digunakan, kemudian dipaparkan secangkat mengenai metodologi
penelitian dan yang terakhir adalah sistematikaulosam.

Proposal penelitian yang telah dibuat kemudianul@) dan dipertimbangkan
dalam seminar pra rancangan penelitian (penulisaipsy yang dilaksanakan pada
tanggal 15 maret 2006. Rancangan tersebut kemulis&tujui, setelah ada perbaikan-
perbaikan dari proposal tersebut terjadi perubgbdal yaitu “Peranan Tenaga Kerja
Wanita Bagi Perkebunan Teh PTPN VIII Ciater Sub&s;n Pengaruhnya Terhadap
Kehidupan Keluarga: Suatu Kajian Sosial Ekonomi2t9990”. Rancangan proposal
tersebut kemudian disetujui oleh ketua TPPS daruakeurusan dengan No.

345/TPPS/JPS/2006 beserta penunjukan pembimiiag II.

3.1.3 Mengurus Perijinan
Tahapan ini dilakukan untuk memudahkan dan mempeatadalam melakukan

penelitian dan mendapatkan sumber-sumber yanglalaer dalam kajian skripsi ini,
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sebagai bukti bahwa penulis tercatat sebagai batpancivitas akademika Universitas
Pendidikan Indonesia. Terlebih dahulu, memilih daenentukan lembaga/instansi-
instansi yang dapat memberikan kontribusi terhgmagelitian ini. Setelah itu, mengurus
surat perijinannya ke Jurusan Pendidikan Sejaraty yemudian diserahkan kepada
Bagian Akademik FPIPS, agar diperoleh ijin dari BekFPIPS. Adapun surat-surat
perijinan tersebut diantaranya ditujukan kepada:

1. Direksi PTPN VIl

2. Kepala Administrasi Perkebunan PTPN VIII Ciater &udp,

3. Kepala Badan Pusat Statistik Kabupaten Subang,

4. Kepala Kantor Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Subang,

5. Kepala Kantor Pemerintahan Daerah Kabupaten Subang,

3.1.4 ProsesBimbingan
Pada tahap ini, mulai melaksanakan proses bimbjrixgak dengan pembimbing |
maupun pembimbing Il. Tahapan ini sangat diperlukatuk dapat menemukan langkah
yang paling tepat dalam proses penyusunan skdpsegan jalan berdiskusi dan bertanya
mengenai permasalahan yang sedang dikaji sert& umémdapatkan petunjuk/arahan

mengenai penulisan skripsi maupun dalam melaksar@akeses penelitian.

3.2 Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian merupakan faktor terpemi@mgproses penelitian dalam
rangka mendapatkan data dan fakta yang diperlukamgkah awal dalam tahapan ini

dibagi kedalam beberapa bagian yaitu sebagai lieriku
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3.2.1 Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Pada tahap ini penulis menitikberatkan pada suriiban yakni sejarah lisan
karena dalam penelitian skripsi ini sebagian befata yang diperoleh hasil dari
wawancara, sedangkan sumber tertulis digunakargaepalengkap dan sebagai bahan
kaji banding dari data-data hasil wawancara. Urelkh jelasnya akan dipaparkan
dibawah ini :

Pengumpulan Sumber Tertulis

Pada tahap ini, penulis berusaha untuk mencari ytg digunakan sebagai
sumber dalam penelitian ini dengan menggunakan Kteidtur. Sumber tersebut berupa
buku, kumpulan arsip, maupun karya tulis ilmiahg/aesuai dengan permasalahan yang
akan dikaji. Langkah awal yang dilakukan adalah gn@jungi tempat-tempat yang bisa
memberikan informasi terhadap permasalahan yangjidiKempat-tempat tersebut
adalah UPT Perpustakaan UPI, Perpustakaan dadvah Rerpustakaan Gedung Sate,
Perpustakaan Universitas Padjajaran, Badan Puaasti&t Subang, Depnaker Subang
serta Pemda Subang. Buku-buku yang didapat dgpupikaan-perpustakaan tersebut
tidak semuanya diambil, hanya yang berhubunganatepgrmasalahan yang dikaji saja,
seperti buku tentang perburuhan, perkebunan, bakg ynembahas gender dan buku
tentang kebudayaan masyarakat sunda.

Pengumpulan Sumber Lisan

Sumber lisan ini dikategorikan sebagai sejarahnligaral history) karena
merupakan perkataan secara lisan oleh orang-orang gliwawancarai (saksi mata).
Pada tahap ini, penulis mulai mencari narasumbeg y@ianggap dapat memberikan

informasi yang memadai untuk menjawab permasalayeamg akan dikaji dalam
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penulisan skripsi ini. Dalam pencarian narasuminérsangat memperhatikan faktor
mental dan fisik para pelaku dan saksi. Faktoreiakti diantaranya kesehatan, perilaku
(kejujuran dan sifat sombong) serta kelompok usiuyumur yang cocok, tepat dan
memadai. Narasumber yang diwawancarai adalah meweeig benar-benar melihat dan
mengalami kejadian tersebut. Narasumber ini dikatkgn menjadi dua, yaitu pelaku
dan saksi. Pelaku adalah mereka yang benar-benagahaeni peristiwa atau kejadian
yang menjadi bahan kajian sedangkan saksi adalabkengzang melihat bagaimana
peristiwa itu terjadi.

Sebelum melakukan wawancara, penulis terlebih daményiapkan instrument
penelitian dalam bentuk pedoman wawancara yangsibgejumlah pertanyaan yang
berhubungan dengan permasalahan yang akan dikejituB pertanyaanya bersifat
terbuka, dimana pilihan jawabannya tidak disediakaehingga narasumber perlu
memberikan jawabannya secara terurai. Para narasuymahg telah penulis wawancarai
diantaranya para tenaga kerja wanita yang bekelpagai pemetik yaitu Endang, Atikah,
Euis, Ipah. Evi, Emi, Arum, Epog, Anih, Cicih dakah. Selain tenaga kerja wanita
tersebut, penulis juga mewawancari pekerja laki-laktuk memperoleh informasi
mengenai perkebunan tahun 1979-1990 dan pandargaenlyadap pekerja wanita,
diantaranya Maman sebagai pemetik, Endik, udinuBayandor), Yati sebagai staff tata

usaha dan Kun Kun sebagai wakil administratur.

3.2.2 Kritik Sumber
Setelah melakukan kegiatan pengumpulan sumber, dogiber tertulis maupun

sumber lisan, selanjutnya adalah melaksanakan tafi#p sumber baik kritik internal
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maupun kritik eksternal. Tujuan dilakukannya kriitktern dan ekstern yaitu untuk
menguji kebenaran dan ketepatan dari sumber terseédin menyaring sumber-sumber
tersebut sehingga diperoleh fakta-fakta yang seseaigan kajian skripsi ini dan

membedakan sumber-sumber yang benar atau yangukarag

Kritik Eksternal

Kegiatan ini berhubungan dengan otentitas ataulikeasumber sejarah dari
penampilan luarnya (fisik) (Kuntowijoyo, 1997: 99padi, pada dasarnya kritik ini lebih
mengacu pada aspek-aspek luar dari suatu sumbkaalsejDalam melakukan kritik
eksternal terhadap sumber-sumber tertulis yang pherbuku-buku, penulis tidak
menelitinya secara ketat, hanya mengklasifikasikardari aspek latar belakang penulis,
tahun terbit, penerbit dan tempat dimana buku iiieriitkan. Dengan terdapatnya aspek-
aspek tersebut pada buku-buku yang digunakan ljmsdikéin jaminan bahwa sumber
buku tersebut kredibilitas kebenarannya. Adaputikkeksternal terhadap dokumen-
dokumen tidak secara ketat dilakukan karena dokeshoknmen yang didapat berasal
dari intansi-intansi yang berwenang.

Untuk mengkritik sumber-sumber lisan, penulis mengnya dari aspek usia
para narasumber, untuk melihat ketepatan antatmkuaktu kajian dengan usia mereka
pada waktu itu, sehingga dapat diputuskan bahwa&kadoenar-benar telah bekerja di
Perkebunan Teh Ciater Subang pada kurun waktu-1990. Daya ingat narasumber
sangat penting, karena daya ingat sangat berpdngthadap hasil kajian, untuk dapat
memberikan informasi yang benar-benar sesuai demgaryang dialami olehnya dan apa

yang benar-benar terjadi pada kurun waktu 1979-108tka bekerja di Perkebunan Teh



39

Ciater Subang. Selain itu kesehatan fisik dan nhesstda kejujuran narasumber sangat

penting diperhatikan.

Kritik I nternal

Kritik internal merupakan suatu cara pengujiangyaiiakukan terhadap aspek
dalam yang berupa isi dari sumber. Dalam tahapgpeimulis melakukan kritik internal
baik terhadap sumber-sumber tertulis maupun tephadenber lisan. Kritik internal
terhadap sumber-sumber tertulis yang telah diperdderupa buku-buku referensi
dilakukan dengan membandingkannya dengan sumber Isedangkan untuk sumber
tertulis berupa dokumen, penulis berbekal kepax@ayerhadap pihak instansi bahwa
sumber tersebut asli.

Adapun, dalam melaksanakan kritik internal teripadgamber lisan, caranya
adalah dengan melihat kredibilitasnya dalam menyalkap informasi. Kredibilitas
narasumber tersebut dikondisi oleh kualifikasi-Kik@sinya seperti usia, watak,
pendidikan dan kedudukan (Lucey dalam Helius Sjaitisi) 1996: 115). Cara lainnya
adalah dengan melihat perbandingan antara hasibm@awva narasumber satu sama lain
dengan tujuan untuk mendapatkan kecocokan dara-fakta yang ada. Selain itu,
dilakukan pula kaji banding antara sumber lisan gden sumber tertulis untuk
mendapatkan kebenaran dari fakta-fakta yang tatidpdtkan. Adapun dari hasil kritik
eksternal dan internal terhadap sumber-sumber liggrtpenulis mendapatkan fakta
tentang lokasi kebun, riwayat perkebunan, luasnaten budidaya lahan, iklim kebun,
proses produksi, hasil produksi, jumlah tenagaakejgnis pekerjaan, dan fasilitas

perkebunan. Sedangkan, terhadap sumber-sumehrdedam didapatkan fakta tambahan
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tentang riwayat perkebunan dan proses produksa fligeroleh fakta tentang kondisi
sosial-ekonomi para tenaga kerja wanita di Perkabufeh Ciater, seperti tingkat

kesejahteran,kebiasaanlai-nilai yang dianutdanpandangan hidup

3.2.3 Interpretas (Penafsiran Sumber)

Setelah melakukan kritik sumber, maka tahapan gefg/@a yaitu melaksanakan
tahap interpretasi. Langkah-langkah yang dilakukalam tahapan ini adalah mengolah,
menyusun, dan menafsirkan fakta-fakta yang telalji teebenarannya. Kemudian fakta
yang telah diperoleh tersebut dirangkaikan danuldingkan satu sama lain sehingga
menjadi satu kesatuan yang selaras.

Untuk mempermudah dalam analisis terhadap perntesalgang dikaji serta
dapat mengungkapkan suatu peristiwa sejarah sadata dan menyeluruh maka
digunakan pendekatan interdisipliner. Pendekataerdisipliner dalam penelitian ini
berarti ilmu sejarah dijadikan sebagai disiplinulmtama dalam mengkaji permasalahan
dengan dibantu oleh disiplin ilmu sosial lainnypes# ilmu sosiologi dan antropologi
disamping penggunaan analisis wacana terhadapkgeseler.

Penggunaan disiplin ilmu sosiologi dimaksudkan knmengkaji berbagai
fenomena sosial seperti interaksi sosial, peraialsaman mobilitas sosial yang terjadi di
perkebunan Ciater dalam kurun waktu 1979-1990. Adapenggunaan disiplin ilmu
Antropologi diperlukan untuk membahas kebudayaamuskbnya budaya Sunda,
sedangkan konsep gender digunakan untuk menglajiegaan peran. Dengan
pendekatan ini diharapkan dapat diperoleh gambgaag jelas mengenai permasalahan

yang dikaji dan memudahkan dalam proses menafsi&atelah fakta yang terkumpul
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dapat diterima kebenarannya, kemudian dihubungktin sama lainnya sehingga dapat

memuat penjelasan terhadap pokok-pokok permasaieatmandikaji.

3.4 Laporan Penelitian

Tahap terakhir dari penelitian skripsi ini adalatelaporkan seluruh hasil
penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya.rat@todologi sejarah, lazim disebut
historiografi. Dalam tahap ini, seluruh daya pikidikerahkan, bukan saja keterampilan
teknis penggunaan kutipan-kutipan dan catatanagtdetapi yang terutama adalah
penggunaan pikiran-pikiran kritis dan analisis sgga menghasilkan suatu sintesis dari
seluruh hasil penelitian atau penemuan dalam spetwlisan utuh yang disebut
historiografi (Helius Sjamsuddin, 1996: 153).

Dalam tahap ini, laporan hasil penelitian dituamgkee dalam bentuk karya
ilmiah yang disebut skripsi. Laporan tersebut disusecara ilmiah, yakni dengan
menggunakan metode-metode yang telah dirumuskarne#arms penulisan yang sesuai
dengan pedoman penulisan karya ilmiah yang dikkdnaoleh Universitas Pendidikan
Indonesia. Penulisan skripsi ini ditujukan sebayairat untuk memperoleh gelar sarjana
pada Jurusan Pendidikan Sejarah, FPIPS UPI.

Pada tahapan ini penulis sangat memperhatikankiégkinik dalam penulisan
karya ilmiah berupa skripsi. Gaya bahasa dan peanulyang sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD) bahasa Indonesia yang bailbéaar.



